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Abstrak
 

Arsitektur Neo Klasik bangkit pada abad ke-18 sebagai gaya arsitektur yang mencoba untuk kembali

menuju gaya Arsitektur Klasik yang murni, dengan interpretasi dari arsitek dan menyesuaikan kondisi

lingkungan, daerah, fungsi dan tujuan wilayah terbangun. Meskipun Arsitektur Neo Klasik tersebar dan

masuk ke Indonesia, setiap aturan atau sistem dari gaya ini tetap berlaku. Menyebarnya gaya arsitektur ini

dibawa oleh Pemerintahan Perancis dalam Perang Napoleon saat Indonesia masih dalam masa penjajahan

Belanda. Pengaruh dari hal tersebut yaitu masuknya bangunan bergaya Empire Style dan Neo Klasik yang

dibawa oleh Perancis. Bangunan tersebut dibangun di sekitar Weltevreden yang saat itu menjadi pusat kota

Batavia yang baru. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis aturan atau sistem yang

digunakan dalam bangunan tersebut, dan menganalisis ciri-ciri yang terbentuk sebagai ciri bangunan

bergaya Arsitektur Neo-klasik di Batavia. Bangunan yang akan diteliti meliputi Gedung A.A. Maramis,

Gedung Kesenian Jakarta, dan Gereja All Saints Anglican. Metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sejarah komparatif dan studi kasus. Hasil dari temuan yang didapatkan dari penelitian ini adalah

setiap bangunan yang dianalisis memiliki perbedaan yang menyesuaikan dengan fungsi dan tujuan yang

ingin dicapai oleh Arsitek, tetapi setiap bangunan tetap mengikuti aturan Arsitektur Klasik sehingga

termasuk Arsitektur Neo-klasik.

<hr>

Neoclassical Architecture arise in the 18th century as an architectural style that tried to return to the purest

Classical Architecture style, with the interpretation by the architects and adapting to environmental

conditions, regions, functions and objectives of the built regions. Although Neoclassical Architecture spread

and entered Indonesia, every rule or order of this style still applies. The spread of this architectural style was

brought about by France Government in the Napoleonic Wars when Indonesia was still in the Dutch colonial

period. The influence of this is the entry of the Empire Style and Neoclassical buildings brought by France.

The building was built around Weltevreden which was then the center of the new city of Batavia. This study

aims to find out and analyze the rules or order used in the building, and analyze the characteristics formed as

a feature of the Neoclassical architecture in Batavia. The buildings to be studied include the A.A. Maramis

building, Jakarta Arts Building, and All Saints Anglican Church. The method used in this study is

comparative history and case studies. The results of the findings obtained from this study are that each

building analyzed has a difference that correspond to the functions and objectives to be achieved by the

Architect, but each building still tyfollows the rules of Classical Architecture so that it includes Neoclassical

Architecture.<i/>
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